Seminar Bersama UR-UKM ke-7 2012 ISBN 978-602-18936-0-9
"Optimalisasi Riset Sains dan Teknologi Dalam Pembangunan Berkelanjutan ™

PENENTUAN AKTIVITAS ENZIM SELULASE DARI
STRAIN LOKAL Aspergillus spp. TERMOTOLERAN

Miranti, Atria Marting, Silvera Devi

FakultasMatematikadanlimuPengetahuanAlam
Universitas Riau, Pekanbaru. Indonesia. Email: mirantimira37@yahoo.com

ABSTRACT

Thermotolerant microorganism are microorganisms that can live at temperatures of 20°C 1o 50°C
temperature, therefore the enzymes produced by microorganisms can be used in various industrial
fields. One example is the enzyme cellulase produced by a local strain of Aspergillusspp. Cellulase
enzymes to hydrolyze cellulose to break the bond B-1, 4 glycoside into a reducing sugar. The
production of cellulase enzymes from the strains fungus Aspergillus spl TT, Aspergillus spl,
Aspergillusfumigatus KK, Aspergillusfumigatus KP and Aspergillusfumigarus TT uses a carbon
source carboxymethyl cellulose (CMC) with two variations of temperature 45°C and 50°C.
Cellulase enzyme activity assay was determined by Nelson-Somogyi method. The analysis showed
the activity of cellulase enzyme from Aspergillusfumigatus KK at least 45°C higher temperatures
(2,29x10°+0,005) units/mL.At a temperature of 50°C cellulase enzyme activity, where Aspergillus
spl TT has the highest activity of cellulase enzymes by enzyme activity (1.38x10”+ 0.0003)
units/mL.
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ABSTRAK
Mikroorganisme termotoleran adalah mikroorganisme yang dapa thidup pada suhu 20°C sampai
dengan subu 50°C, oleh karena itu enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme ini dapat
digunakan dalam berbagai bidang industri. Salah satu contohnya adalah enzim selulase yang
dihasilkan oleh strain lokal Aspergillus spp. Enzim selulase dapat menghidrolisis selulosa dengan
memutus ikatan f-1.4 glikosida menjadi gula pereduksi. Produksi enzim selulase dari strain jamur
Aspergillus spl TT, Aspergillus spl, Aspergillus fumigatus KK, Aspergillus fumigatus KP dan
Aspergillu sfumigarus TT menggunakan sumber karbon karboksimetil selulosa (CMC) dengan dua
variasi suhu 45°C dan 50°C. Uji aktivitas enzim selulase ditentukan dengan metode Nelson-
Somogyi. Hasil analisis menunjukkan aktivitas enzim selulase dari Aspergillus fumigatus KK pada
suhu 45°C paling tinggi dengan aktivitas enzim selulasenya (2,29x10°:0,005) unit/mL.
Sedangkan pada suhu 50°C aktivitas enzim selulase tertinggi yaitu Aspergillus spl TT dengan
aktivitas enzimnya (1,38x10°£0,0003) unit/mL.
Kata kunci: Aspergillus spp, Produksi selulase, Selulase

PENDAHULUAN

Pada umumnya proses penggunaan enzim dalam bidang industri dilakukan pada suhu
tinggi (50°C-100°C) sehingga dikenal sebagai enzim termostabil. Enzim termostabil dapat
dihasilkan dari beberapa mikroorganisme termofilik seperti jamur dan bakteri. Jenis jamur yang
dapat tumbuh diatas suhu 45°C dapat dibagi kedalam dua kelompok yaitu termofilik dan
termotoleran, Jamur termofilik adalah jamur yang dapat tumbuh pada suhu tinggi, optimum
diantara 55-60°C, minimum 40°C dan maksimum 75°C. Jamur termotoleran memiliki suhu
maksimum mencapai 50°C dan minimum di bawah 20°C. Aspergillus adalah salah satu jamur yang
dapat ditemukan dari tanah, air, rempah-rempah, kapas, buah-buahan, gandum, jagung, beras,
kopi, teh, dan cokelat.dspergillus disamping sebagai organisme pengurai, dapat pula berfungsi
sebagai agen pengendali hayati dan stimulator pertumbuban tanaman. Harahap (2009)
mendapatkan strain jamur Aspergillus spp termotoleran penghasil pektinase dari kulit jeruk dan
tanah di kebun jeruk di daerah Bangkinang,

METODE PENELITIAN
Penelitian diawali dengan pembuatan media padat Potato Dextrose Agar (PDA) untuk
peremejaan strain Aspergillus spp. Penelitian selanjutnya produksi enzim selulase dari kelima
isloat Aspergillus spp dalam media produksi cair. Ekstrak kasar enzim selulase dipisahkan dan
ditentukan aktivitasnya. Aktivitas enzim selulase ditentukan dalam dua suhu yaitu 45'C dan 50°C.
Aktivitas enzim selulase ditentukan dengan menghitung jumlah gula pereduksi yang dibebaskan
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dari selulosa per satuan waktu oleh kerja enzim selulase. Konsentrasi gula pereduksi ditentukan
dengan metode Nelson-Somogyi. Data aktivitas enzim dianalisis menggunakan uji Duncan jarak
berganda,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis aktivitas ekstrak kasar selulase dari kelima jamur Aspergiflus spp ini ditentukan
dengan menggunakan metode Nelson-Somogyi. Aktivitas enzim selulase dinyatakan sebagai gula
pereduksi yang dilepaskan oleh kerja 1 mL enzim per satuan waktu, dengan substrat CMC 2%
dengan kondisireaksi pH 5,5 ; subu 45 C dan 50 C dan diinkubasi selama 30 menit. Hasil aktivitas
dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan hasil Anova dan uji Duncan jarak berganda diketahui
bahwa aktivitas enzim selulase Jamur Aspergilfus Spp berpengaruh secara nyata pada taraf 5%,
Tabel 1 dan Gambar 9 menunjukkan bahwa hasil uji aktivitas enzim selulase pada suhu 45°C dan
50°C berbeda secara nyata (P<0,05) dengan aktivitas enzim selulase tertinggi pada suhu 45°C.

Tabell. Aktivitas enzim selulase dari kelima strain jamur pada suhu 45°C dan 50°C.

Aktivitas Enzim Selulase (U/mL)
Nama Strain 5C S0C
Aspergillus spl TT 0,0193:0,003" 0.0014 £0,0003*
Aspergillus spl 0,0058+0,001" 0.001120,0002°
Aspergillus fumigatus KK 0.0229:0,005° 0.0013+0,0005"
Aspergillus fumigatus KP 0.0161+0,001* 0,0006+0,0003"
Aspergillusfimigatus TT 0.92 x 10%:0,001* 0,0008+0,0002°
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Gambar 9. Aktivitas enzim selulase Aspergillus spp pada suhu 45'C dan 50°'C

(0.0229+ 0,005) unitml. Aktivitas enzim selulase dari Aspergillus spl TT dan Aspergillus
JSumigatus KP tidak berbedas ecara nyata pada tingkat 5% (P=>0,05), begitu juga dengan aktivitas
; idak berbed

tidak berbeda secara nyata antar isolat jamur Aspergillus spp (P>0,05), dimana Aspergillus sp1 TT
mempunyai alftivitas enzim sclulase tertinggi dengan aktivitas enzimnya (0.001420,0003) unit/ml

mempengaruhi aktivitas enzim,
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KESIMPULAN

1. Aktivitas enzim selulase tertinggi pada suhu 45C yaitu Aspergiilus fumigarus KK
(0.022920,005) unitmL dan aktivitas enzim selulase tertinggi pada suhu 50°C yaitu
Aspergillus spITT (0,001420,0003) unit/mlL.

2. Dari kedua suhu diatas aktivitas enzim selulase tertinggi pada suhu 45°C yaitu isolat jamur
Aspergillus fumigatus KK dengan aktivitas enzim selulasenya(0.0229+0,005) unit/mL.
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